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Abstrak 

Adapun yang menjadi tujuan dari penulisan ini adalah menjelaskan mengapa 

Nyanyian Kemenangan Iman kurang diminati dalam ibadah gereja sekarang terutama dalam 

Gereja Kemah Injil Indonesia. Yang menjadi ide utama penulis mengambil judul ini, karena 

penulis melihat beberapa tahun terakhir ini Nyanyian Kemenangan Iman sudah kurang 

diminati dalam ibadah gereja terutama bagi kaum muda. Dalam karya tulis ini yang menjadi 

fokus utama adalah Nyanyian Kemenangan Iman serta yang menjadi konsentrasi dalam 

penulisan ini adalah bagaimana mengembalikan minat jemaat terutama kaum muda dalam 

menyanyikan Nyanyian Kemenangan Iman dalam ibadah gereja. Solusi yang dipakai dalam 

penulisan karya ilmiah ini adalah gereja harus merevisi kembali Nyanyian Kemenangan 

Iman dari segi struktur kata nyanyian tersebut, agar jemaat atau kaum muda dapat mengerti 

isi dari Nyanyian Kemenangan Iman. Kesimpulannya adalah dengan menghadirkan kembali 

Nyanyian Kemenangan Iman ke dalam ibadah gereja serta melakukan perbandingan antara 

kesulitan dan kemudahan nyanyian kontemporer dan nyanyian Kemenangan Iman dalam 

ibadah gereja. 

 

Kata-kata kunci: Minat Bernyanyi, Nyanyian Kemenangan Iman, GKII Rehobot Mamuju 

Utara 

 

Pendahuluan 

Latar Belakang Masalah 

Berbicara tentang bernyanyi bukan lagi hal yang lazim didengar, bernyanyi sudah 

menjadi bagian dari setiap orang. Menyanyi adalah melantunkan suara dengan nada-nada 

yang beraturan, biasanya menyanyi diiringi dengan alat musik, baik itu menyanyi secara 

sendirian maupun menyanyi dalam kelompok, engan menyanyi juga dapat membuka kembali 

kenangan atau momen-momen lama yang jarang diingat. Bakat menyanyi pada setiap orang 

berbeda-beda, tapi kalau kita mau belajar pasti dapat menonjolkan kemampuan menyanyi 

tersebut sehingga dapat menghibur orang lain atau minimal diri sendiri. Menyanyi 

merupakan bentuk ekspresi musik yang paling pribadi. Selain itu, menyanyi juga 

memberikan sebuah wadah bagi jalur pengungkapan emosi bagi sebagian besar orang 

dibandingkan dengan yang diberikan oleh musik instrumental.1 Dalam pandangan 

masyarakat umum, menyanyi adalah sebagian dari aktivitas yang dapat dilakukan setiap saat, 

                                                             
1 Djohan, Psikologi Musik (Yogyakarta: Penerbit Buku Baik, 2003) 
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tanpa memiliki teknik vokal atau keterampilan yang mendasar.2 Seorang yang memiliki 

gairah yang besar untuk menjadi seorang penyanyi dapat menciptakan dunianya sendiri.3 

Artinya jika seorang yang memiliki minat bernyanyi yang baik bukan saja dapat menciptakan 

suasana yang lebih spektakuler. Hal ini akan sangat baik jika diterapkan ke dalam ibadah 

gereja. 

Tidak semua orang suka bernyanyi atau berminat untuk bernyanyi. Banyak faktor 

yang menyebabkan orang tidak minat bernyanyi seperti tidak mempunyai bakat menyanyi, 

tidak mengetahui lagu, tidak fasih dalam berbahasa dan ketika kondisi tubuh sakit 

menyebabkan suasana hati tidak berminat untuk bernyanyi. Salah satu hal ini juga yang 

menyebabkan jemaat tidak tidak berminat untuk menyanyikan Nyanyian Kemenangan Iman 

karena tidak mengetahui ragam lagu sehingga cenderung menyanyikan lagu yang lebih 

sering didengar. 

Nyanyian ini sudah menjadi bagian dari liturgi ibadah dan menjadi sumber utama 

nyanyian jemaat yang digunakan oleh seluruh Gereja Kemah Injil Indonesia hingga pada 

pelosok negeri. Penggunaan Nyanyian Kemenangan Iman sebagai sumber nyanyian ibadah 

sudah ada sejak berdirinya Gereja Kemah Injil di Indonesia, tidak terkecuali di GKII jemaat 

Rehobot Mamuju Utara Sulawesi Barat.  

Nyanyian Kemenangan Iman di GKII Jemaat Rehobot Mamuju Utara Sulawesi 

Barat sudah digunakan sejak berdirinya gereja tersebut. Nyanyian ini secara tidak langsung 

telah mampu membangun iman jemaat serta memberikan semangat untuk terus memuji 

Tuhan dan berkarya bagi Tuhan. Tetapi, seiring perkembangan zaman, dan dengan maraknya 

nyanyian yang dihasilkan oleh industri musik rohani, maka secara tidak langsung hal ini 

berimbas ke dalam gereja-gereja Kemah Injil yang ada di Indonesia, termasuk GKII Rehobot 

Mamuju Utara. Jemaat mulai tertarik menyanyikan lagu-lagu baru di luar Nyanyian 

Kemenangan Iman, terutama kaum muda dalam jemaat, lagu-lagu baru lebih disukai 

ketimbang lagu-lagu dari Nyanyian Kemenangan Iman. Sehingga minat menyanyikan  

Nyanyian Kemenangan Iman dalam jemaat menjadi berkurang. “Nyatanya, bernyanyi 

merupakan salah satu unsur menciptakan situasi yang riang dan membahagiakan”4 

Perubahan ini menimbulkan banyaknya jemaat dari kalangan orang tua kurang 

menerima kehadiran nyanyian-nyanyian baru. Di samping lirik lagu yang masih asing di 

telinga, gaya dan bentuk lagu pun sulit dipahami sehingga lagu-lagu baru ini kurang dapat 

diterima. Memang dapat dipahami, sebagian besar Jemaat Rehobot adalah kaum awam, jadi 

adanya lagu baru seperti tidak menjadi masalah, yang penting lagu tersebut musiknya enak 

didengar dan energik, apalagi kandungan teologi maupun alkitabiah lagu tidak lagi menjadi 

perhatiannya.  

Banyaknya hadir lagu-lagu baru tidak dapat dihindari oleh gereja, tetapi gereja perlu 

mengkondisikan penggunaannya, seperti: mempelajari isi syair dan tematik alkitabiahnya. 

Hal ini dikarenakan, sering kali lagu-lagu baru yang dihasilkan industri musik kurang 

memiliki dasar alkitabiah yang benar, walaupun musikalitasnya cukup baik. 

                                                             
2 Soeharto, A. H. Membina Paduan Suara dan Grup Vokal. (Jakarta: PT Gramedia, 1982) 
3 Rudy MY, Panduan Olah Vokal: Meniti Karier Sebagai Penyanyi Profesional (Ciganjur: Buku 

Kita, 2008), 10. 
4 Feny Rahmawati, “Penggunaan Metode Menyanyi Dalam Rangka Meningkatkan Motivasi Belajar 

Pada Pembelajaran Bahasa Arab Bagi Siswa Kelas I SD Ta'mirul Islam.” (Skripsi S.Pd.I, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2013), 21. 
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Untuk menilai sebuah nyanyian yang digolongkan sebagai nyanyian umat atau 

nyanyian jemaat di gereja, dibutuhkan keterlibatan banyak orang sesuai dengan bidang 

masing-masing seperti; musisi, ahli bahasa dan ahli teologi.5 Artinya ialah, supaya dapat 

membangkitkan minat jemaat untuk memahami makna yang terkandung dalam Nyanyian 

Kemenangan Iman.  

Dengan demikian kerja sama yang baik antar masing-masing bidang dapat 

menjelaskan baik dari segi musiknya, tata bahasanya serta makna teologis yang terkandung 

dalam Nyanyian Kemenangan Iman tersebut. Dengan cara ini diharapkan akan  membantu 

jemaat meminati Nyanyian Kemenangan Iman sekaligus menjadi satu jalan untuk membatasi 

penggunaan lagu-lagu rohani baru di dalam ibadah jemaat terutama di jemaat GKII Rehobot 

Mamuju Utara.  

Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan yang di atas, maka pokok 

masalah yang menjadi fokus penulisan karya ilmiah ini ialah, bagaimana membangkitkan 

minat jemaat di GKII Rehobot Mamuju Utara untuk menyanyikan Nyanyian Kemenangan 

Iman? 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari karya ilmiah ini adalah, agar Jemaat GKII Rehobot Mamuju Utara 

kembali berminat dan menggunakan Nyanyian Kemenangan Iman sebagai nyanyian utama 

dalam ibadah. 

Manfaat Penelitian 

Pertama, memotivasi penulis untuk mencintai dan lebih mendalami keindahan 

Nyanyian Kemenangan Iman  

Kedua, memberikan pemahaman kepada jemaat GKII Rehobot bahwa Nyanyian 

kemangan Iman telah teruji baik dari segi musik, melodi, syair serta makna teologi yang 

terkandung di dalamnya.  

Ketiga, untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam menyelesaikan program 

strata satu (S1) di Sekolah Tinggi Teologia Jaffray Makassar. 

Metode Penelitian 

Dalam penulisan karya ilmiah ini, metode penelitian kuantitatif yang digunakan 

oleh penulis adalah: 

Pertama, penelitian kepustakaan, yaitu dengan membaca buku-buku yang 

berhubungan dengan karya ilmiah ini. 

Kedua, penelitian lapangan, yaitu dengan hadir langsung di gereja tersebut dan 

melakukan wawancara baik tatap muka maupun melalui via telepon kepada jemaat GKII 

Rehobot sesuai dengan pokok masalah dari karya ilmiah ini. 

Batasan Penelitian 

Penulisan karya ilmiah ini hanya berfokus pada: upaya membangkitkan minat 

Jemaat GKII Rehobot Mamuju Utara untuk menyanyikan Nyanyian Kemenangan Iman 

dalam ibadah.  

                                                             
5 Rohani Siahaan, Diktat Himnodi (Makassar: Sekolah Tinggi Teologia Jaffray makassar, 2006), 8. 

Belum dipublikasikan. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan penulisan karya ilmiah yang dibahas di bab-bab sebelumnya tentang 

Membangkitkan Minat Jemaat Dalam Menyanyikan Nyanyian Kemenangan Iman, Maka 

penulis penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama, dengan adanya Nyanyian Kemenangan Iman sebagai sumber nyanyian 

jemaat serta membangkitkan semangat jemaat untuk menyanyikan dan memuji Tuhan. 

Kedua, dengan adanya upaya gereja untuk merevisi setruktur kata Nyanyian 

Kemenangan Iman dapat membantu jemaat atau kaum muda lebih mencintai Kemenangan 

Iman. 

Ketiga, memberikan pemahaman kepada jemaat terutama jemaat dari kaum muda 

tentang makna dan teologi dari Nyanyian Kemenangan Iman supaya terus dinyanyikan dalam 

ibadah. 
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